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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of leverage, company size, company 

growth and liquidity on the company's financial performance as a proxy for 

Return On Equity (ROE). This study uses reports from manufacturing companies 

in the consumer goods industry sector listed on the IDX 2018-2023. The sampling 

method is a purposive sampling method. Data analysis techniques using 

descriptive statistics, classic assumption test and hypothesis testing using multiple 

linear analysis. The results of this study prove that leverage has a negative and 

significant effect on company financial performance, company size, company 

growth and liquidity partially has a positive and significant effect on company 

financial performance (ROE). While the overall results of leverage, company size, 

company growth and liquidity affect the company's financial performance. 

Keywords: Leverage (DER), company size (SIZE), company growth, financial 

performance (ROE). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang diproksikan dengan Return On Equity (ROE). Penelitian ini menggunakan 

laporan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI 2018-2023. Metode pengambilan sampel adalah metode purposive sampling. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis dengan menggunakan analisis linier berganda. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan likuiditas 

secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROE). Sedangkan Hasil secara silmutan leverage, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan dan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

Kata Kunci : Leverage (DER), ukuran perusahaan (SIZE), pertumbuhan     

perusahaan, kinerja keuangan (ROE). 
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INTISARI 

 Hasil dari penelitian ini menggambarkan pengaruh leverage, ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan likuiditas terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Leverage sebagai X1 sebagai model penggunaan hutang dengan 

jangka panjang oleh perusahaan untuk menjalankan kinerja keuangan perusahaan 

Silalahi, (2017). Sedangkan ukuran perusahaan sebagai X2 untuk mengetahui 

skala ukuran perusahaan dengan melihat jumlah aset, penjualan, log size, 

kapasitas pasar, nilai saham pasar juga tenaga yang dimiliki Rambe, (2020).  

Pertumbuhan perusahaan sebagai X3 yaitu perubahan tahunan perusahaan dari 

total aktiva suwardika dan mustanda, (2017). Likuiditas sebagai X4 merupakan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek Kasmir, 

(2019). Kemudian kinerja keuangan sebagai Y yaitu kemampuan usaha untuk 

mengefektifkan berdirinya suatu perusahaan yang dilakukan pada periode tertentu 

dengan tujuan menghasilkan laba (Silalahi, 2017). 

 Adapun latar belakang dalam membuat penulisan skripsi ini didasarkan 

pada hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode purposive sampling. 

Pengambilan sampel didapat dari laporan tahunan perusahaan yang sudah 

terdaftar di BEI pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi 

pada tahun 2018 - 2021. Hasil penelitian membuktikan secara parsial hubungan 

leverage, pertumbuhan dan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada kinerja keuangan. 

Sedangkan secara simultan ke empat variabel X berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Berdirinya suatu perusahaan salah satunya pasti ingin memperoleh laba 

yang maksimal. Laba maksimal dilihat dari kondisi laba yang diperoleh 

perusahaan mencapai tingkat yang maksimal dan terjadi apabila selisih angka 

penerimaan dan total biaya produksi mencapai angka terbesar. Salah satu cara 

untuk mengetahui laba yang maksimal dapat dilihat dari kondisi kinerja keuangan 

dengan menganalisis rasio profitabilitas untuk mengelola laba yang diperoleh 

perusahaan. Selain memperoleh laba yang maksimal perusahaan juga dituntut 

untuk berkompetisi dalam rangka mempertahankan bisnisnya dan memiliki target 

dalam mencapai tujuan perusahaan.  

 Untuk menjaga kelangsungan perusahaan saat ini, perusahaan wajib  

meningkatkan kinerja keuangan agar lebih unggul dan dapat bersaing dengan 

perusahaan lain. Menurut Saragih, F. F. R., Almastoni A.,& Tarwiyah (2021) 

menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah hasil nyata yang dicapai perusahaan 

untuk mencerminkan tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

itu penting bagi perusahaan karena untuk mengetahui kelemahan atau kekuatan 

perusahaan yang dijadikan sebagai pengambilan keputusan. Kondisi ini juga 

menjadi faktor penting untuk dijadikan pertimbangan investor dalam 

menanamkan modal pada suatu perusahaan. Karena Perusahaan tidak akan bisa 

beroperasi tanpa adanya pendanaan. 
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Investor sendiri merupakan suatu istilah yang mengacu pada seseorang yang 

berinvestasi di perusahaan dengan harapan nominal yang diberikan pada 

perusahaan akan tumbuh meningkat. Menurut Parendra A., Firmansyah, A., & 

Prakosa (2020) Para investor melakukan investasinya melalui mekanisme yang 

disediakan oleh pasar modal. 

 Setiap industri akan membutuhkan individu atau kelompok untuk mengisi 

posisi ini. Menurut Alamsyah, (2017) Informasi yang digunakan investor dalam 

pengambilan keputusan investasi adalah informasi kinerja perusahaan, terkhusus 

dalam kinerja keuangan perusahaan. Dengan adanya informasi, investor 

mempunyai harapan dalam penanaman modal yang akan dikelola dan harapan 

menghasilkan keuntungan. Tujuan menganalisis terlebih dahulu untuk 

memastikan bahwa modal yang ditanamkan mampu memberikan tingkat 

pengembalian yang diharapkan dan mengurangi resiko saat berinvestasi. 

 Secara berkelanjutan, kinerja keuangan sendiri merupakan suatu usaha 

yang dilakukan perusahaan untuk mengevaluasi keefektifan dalam proses aktivitas 

perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode tertentu dalam menghasilkan 

laba. Menurut Wowor et al., (2021) Perusahaan memiliki laba yang besar akan 

lebih diminati oleh investor karena diharapkan dapat memberikan return yang 

lebih besar bagi investor apabila mereka melihat dan menganalisa laporan 

keuangan perusahaan terlebih dahulu. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan, diantaranya adalah leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan dan likuiditas.
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 Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah leverage. 

Menurut Kasmir, (2019) Leverage menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menutupi pembayaran hutang jangka panjang dengan menggunakan modal 

sendiri atau modal pemangku kepentingan. Leverage juga sebagai alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur seberapa ketergantungan perusahaan terhadap kreditur 

atau pinjaman dalam mendanai perusahaan. Keputusan ini dilakukan sebagai 

penentu apakah terdapat kasus dalam membayar pinjaman dana, karena dapat 

menyebabkan kurangnya kepercayaan dari masyarakat Dahar et al., (2019) 

 Hasil penelitian Saragih et al., (2021) dan Khafa & Laksito, 

(2015).  Menyatakan bahwa Leverage secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun hasil penelitian Wardhani & 

Samrotun, (2020) dan Krisdamayanti & Retnani, (2020) menunjukan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Semakin 

tinggi nilai laverage, menunjukan bahwa semakin besar pembiayaan yang 

diperoleh dari hutang. Semakin besar hutang, Semakin besar kemungkinan 

perusahaan gagal dalam membayar hutang dan beresiko bangkrut. 

 Ukuran perusahaan juga termasuk dalam faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan. Menurut Dahar et al., (2019) dalam Rambe, (2020) Ukuran 

perusahaan dilihat dari besar kecilnya sebuah perusahaan, semakin besar nilai 

total asset menunjukan bahwa semakin besar harta yang dimiliki perusahaan, 

selain itu ukuran perusahaan merupakan variabel dugaan yang sering digunakan 

untuk menjelaskan tidak adanya kesesuaian pengungkapan dalam laporan tahunan 

perusahaan. Ukuran perusahaan juga berpengaruh pada saat perusahaan 
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melakukan pinjaman. Ukuran perusahaan yang besar lebih mudah memperoleh 

pinjaman karena memiliki sumber dana yang bagus dalam pasar modal dan 

memperoleh investasi dalam rangka peningkatan laba. 

 Hasil penelitian Krisdamayanti & Retnani, (2020) Berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, hal ini menunjukan semakin tinggi total aset perusahaan dapat 

meningkatkan nilai kinerja perusahaan sedangkan menurut Saragih et al., (2021) 

dan Melania & Tjahjono, (2022) Ukuran perusahaan secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin banyak aset yang dikelola dan belum tentu perusahaan mengelola dengan 

baik. 

 Pertumbuhan perusahaan merupakan indikator ukuran perkembangan atau 

pertumbuhan perusahaan dalam periode tertentu. Dari sisi investor, pertumbuhan 

perusahaan merupakan pertanda bahwa perusahaan memiliki aspek yang 

menguntungkan dan juga akan mempengaruhi peluang investasi. Adanya peluang 

investasi dapat memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan di 

masa depan, sehingga Kinerja keuangan perusahaan bisa meningkat. Tulung & 

Ramdani, (2018) menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan adalah 

kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan ukuran perusahaan baik 

melalui peningkatan penjualan maupun peningkatan aktiva. Dengan adanya 

pertumbuhan perusahaan nantinya akan mempengaruhi Kinerja Keuangan yang 

mengukur sejauh mana perusahaan mampu menempatkan diri mereka dalam 

keseluruhan sistem ekonomi, sehingga Kinerja Keuangan bisa meningkat.  
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 Terdapat perbedaan pada hasil penelitian sebelumnya tentang 

pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian Jonathan, 

(2019) menunjukan tidak adanya pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 

kinerja keuangan, tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani, 

(2021) yang meneliti adanya pengaruh positif pertumbuhan perusahaan terhadap 

kinerja keuangan.  

 Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah likuiditas. 

Likuiditas sendiri merupakan suatu kewajiban dalam melunasi keuangan dalam 

jangka pendek. Likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan Current ratio . 

Menurut Kasmir, (2019) Jenis-jenis rasio likuiditas yang sering digunakan yaitu : 

rasio lancar (Current ratio), rasio cepat (quick ratio), rasio kas (Cash ratio). Dan 

Rasio Perputaran Kas Rasio ini berfungsi untuk mengetahui cukup tidaknya 

modal perusahaan dalam memenuhi kewajiban dan biaya terhadap aktivitas 

penjualan. Menurut Widyastuti, (2019)semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan 

maka semakin kecil kegagalan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang 

 Berdasarkan uraian diatas masih ada beberapa Penelitian terdahulu, masih 

ditemukan adanya GAP hasil penelitian. Penelitian ini merupakan pengembangan 

dari penelitian Saragih et al., (2021) dan Fajaryani & Suryani (2018)  terkait 

Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan 

penambahan likuiditas sebagai variabel independen dan Kinerja keuangan 

perusahaan sebagai variabel dependen. Peneliti membedakan objek penelitian 

yang sebelumnya menggunakan manufaktur sub sektor aneka industri sedangkan 

penelitian ini Manufaktur sektor industri barang konsumsi. Alasan pemilihan 
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perusahaan sektor industri barang konsumsi dikarenakan perusahaan tersebut 

memproduksi kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, dengan 

permintaan yang tinggi maka barang konsumsi berdampak terhadap laba 

perusahaan. Selain itu periode sebelumnya tahun 2015-2020 sedangkan periode 

penelitian ini tahun 2018-2021. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis berniat 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Perusahaan dan likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Manufaktur sektor industri barang konsumsi Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI tahun 2018 -2021? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI tahun 2018 -2021? 

3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2018 -2021? 

4. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI tahun 2018 -2021? 



 
 

   7 

  
 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan apakah leverage berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2018 -2021. 

2. Untuk membuktikan apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI tahun 2018 -2021. 

3. Untuk membuktikan apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2018 -2021. 

4. Untuk membuktikan apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2018 -2021. 

1.4 Manfaat penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Untuk Perusahaan 

Memberikan manfaat juga meningkatkan citra baik bagi perusahaan  

tak hanya itu, perusahaan juga memperoleh penguat brand bagi 

perusahaan dimata publik. Perusahaan juga mendapatkan dampak 

positif dengan dijadikan bahan pertimbangan suatu pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan 

banyak dilirik para investor. 
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2. Untuk Investor 

Dijadikan bahan pertimbangan terkait pengambilan keputusan untuk 

memilih suatu perusahaan dan melakukan investasi pada perusahaan 

yang tepat tanpa mengabaikan tanggung jawab dan nilai suatu 

perusahaan. 

3. Untuk Masyarakat 

Menjadikan informasi bagi masyarakat terkait kinerja keuangan 

perusahaan yang baik dalam memenuhi kewajibannya dan memberikan 

informasi terkait produksi pada sektor barang konsumsi  yang sangat 

dibutuhkan masyarakat.  

4. Untuk Akademisi 

Sebagai bahan informasi dan bahan belajar pengertian-pengertian 

mengenai leverage,ukuran perusahaan,pertumbuhan perusahaan, dan 

likuiditas apakah berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

yang lebih spesifik.  
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signaling Theory 

  Dalam penelitian Anisyah & Purwohandoko, (2017) menyatakan 

Signaling Theory pertama kali diperkenalkan oleh Spence di dalam penelitiannya 

yang berjudul Michael Spence, (1973) mengemukakan Signalling Theory 

merupakan suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberi 

petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek 

perusahaan. Signalling theory ini sebagai informasi mengenai apa yang sudah 

dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 

 Signalling theory berisi tentang informasi yang menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lainnya. Dalam penelitian 

Pamungkas et al., (2020) dengan mempublikasikan laporan keuangan tahunan 

yang disajikan oleh perusahaan akan dapat memberikan sinyal pertumbuhan 

perusahaan, ukuran perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan 

pelaku bisnis karena mengandung banyak catatan dan untuk memperjelas bahwa 

pada dasarnya laporan keuangan digunakan oleh perusahaan untuk memberikan 

tanda baik atau tidak baik kepada pengguna dengan gambaran masa lalu, saat ini 

dan tentu saja untuk memperkirakan kemajuan perusahaan dan dampak bagi 

perusahaan. Theory ini mendefinisikan bagaimana financial report dalam suatu 

perusahaan bagus dapat diartikan bahwa sebagai tanda perusahaan tersebut sudah 
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baik dalam sistem kerjanya. Menurut Abo, (2020) Signalling Theory juga 

berkaitan dengan leverage untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang.  

 Kesimpulan yang dapat diambil adalah teori sinyal merupakan teori yang 

memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan melalui laporan keuangan 

untuk mengetahui perbedaan informasi. Dalam penelitian Irawan & Kusuma, 

(2019) Ketika suatu perusahaan terdiri dari utang yang sangat tinggi, maka 

investor dapat mengetahui bagaimana kondisi suatu perusahaan, sehingga investor 

dapat mengambil keputusan untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut 

atau tidak, sesuai dengan preferensi investor terhadap return dan risiko investasi 

yang akan ditanggung.  

2.1.2  Leverage 

 Leverage merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 

Leverage terjadi karena adanya penggunaan aktiva atau sumber dana, sehingga 

menimbulkan beban terhadap suatu perusahaan. Menurut Silalahi, (2017) 

Semakin tinggi nilai leverage menunjukan bahwa jumlah hutang yang dimiliki 

perusahaan lebih besar dibandingkan dengan modal perusahaan, sehingga biaya 

yang ditanggung oleh perusahaan semakin tinggi dan berdampak pada penurunan 

nilai profitabilitas perusahaan. Selain itu perusahaan dengan total aktiva yang 

besar akan lebih mudah mendapatkan investor dan akan menaruh perhatian 

perusahaan sebagai daya tarik bagi investor untuk berinvestasi pada perusahaan 

tersebut.  
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 Adapun indikator untuk  mengukur leverage berdasarkan yang dijelaskan 

oleh Kasmir, (2019) yaitu DAR, DER dan LTDtER. Dimana uraian dari rasio 

Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

bagian dari aktiva yang menggunakan hutang untuk berbelanja, Debt To Equity 

Ratio (DER) sendiri menunjukkan hubungan antara jumlah utang jangka panjang 

dengan jumlah modal perusahaan, Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur bagian dari modal sendiri yang menjadi 

jaminan untuk hutang jangka panjang, namun hanya salah satu dari rasio leverage 

yang akan digunakan peneliti.  

 Seperti yang diketahui peneliti menggunakan Debt to Equity Ratio. Rasio 

ini digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat pengembalian modal 

(ekuitas) yang ditanamkan kepada pemegang saham Kasmir, (2019). Berikut 

adalah rumus DER menurut (Kasmir, 2019) : 

                  (   )  
               

             
       

2.1.3  Ukuran perusahaan   

 Menurut Rambe, (2020) Ukuran perusahaan merupakan cara untuk 

mengukur perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dan seberapa besar pesaing 

perusahaan. Skala ukuran perusahaan diukur dari penentuan besar kecilnya sebuah 

perusahaan dengan dilihat jumlah aset, penjualan, log size, kapitalisasi pasar, nilai 

pasar saham dan juga tenaga yang dimiliki. Besar kecilnya ukuran perusahaan 

dapat mempengaruhi kemampuan dalam menanggung resiko yang mungkin 

timbul di berbagai situasi yang dihadapi perusahaan.  
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 Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan maka ukuran perusahaan 

juga akan semakin meningkat. Pada umumnya semakin besar perusahaan maka 

total aktiva yang dimiliki juga semakin besar dengan artian perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas akan semakin besar. Selain itu perusahaan yang besar maka 

sumberdaya untuk meningkatkan kinerja keuangan semakin mudah. Dengan ini  

lebih mudah bagi investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi dengan 

melihat besarnya ukuran suatu perusahaan Meiyana & Aisyah, (2019). Dengan 

demikian skala untuk mengukur ukuran perusahaan adalah menggunakan 

logaritma total aset yang dirumuskan berdasarkan Rambe, (2020): 

                 (          ) 

2.1.4  Pertumbuhan perusahaan (Growth) 

 Pertumbuhan perusahaan diartikan sebagai perubahan tahunan dari total 

aktiva. Tingkat perubahan perusahaan yang meningkat maka semakin besar aset 

suatu perusahaan dan diharapkan semakin besar pula hasil operasional yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Peningkatan ini diikuti dengan pengoprasian 

suatu perusahaan agar mendapatkan kepercayaan dari pihak luar terhadap 

perusahaan dengan proporsi hutang lebih besar daripada modal sendiri. 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi, akan terjadi kekurangan 

pendapatan untuk mendanai pertumbuhan tinggi tersebut secara internal. 

 Pertumbuhan perusahaan adalah suatu rasio yang memperlihatkan 

kemampuan perusahaan untuk menjaga posisi keuangan ditengah pertumbuhan 

perekonomian dan sektor usahanya suwardika dan mustanda, (2017). 
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Pertumbuhan perusahaan dapat menggambarkan apakah suatu perusahaan akan 

mengalami berkembangan atau tidak. Pertumbuhan perusahaan dapat diukur 

menggunakan Total Asset Growth (TAG). TAG adalah selisih total aktiva pada 

masa sekarang dengan masa sebelumnya terhadap total aktiva pada masa 

sebelumnya. 

 Tingkat pertumbuhan perusahaan akan menunjukkan seberapa jauh 

perusahaan akan menggunakan hutang sebagai sumber pembiayaannya. Dalam 

hubungannya dengan leverage, perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang 

tinggi sebaiknya menggunakan ekuitas sebagai sumber pembiayaannya agar tidak 

terjadi biaya keagenan (agency cost) antara pemegang saham dengan manajemen 

perusahaan, sebaliknya perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah 

sebaiknya menggunakan hutang sebagai sumber pembiayaannya karena 

penggunaan hutang akan mengharuskan perusahaan tersebut membayar bunga 

secara teratur. Pertumbuhan perusahaan dihitung dengan menggunakan persentase 

pertumbuhan penjualan pada tahun t dibandingkan dengan tahun penjualan t-1. 

Adapun rumus pengukuran pertumbuhan perusahaan menurut Dwiarti & 

Hasibuan, (2019) adalah: 

                       
                 

         
       

Keterangan:  

Total sales : Total penjualan yang dimiliki perusahaan tahun sekarang.  

Total sales-1 : Total penjualan yang dimiliki perusahaan tahun sebelumnya 
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2.1.5  Likuiditas 

 Menurut Brigham, (2011) dalam Kasmir, (2016) likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban dengan jangka pendek 

dengan aktiva lancar yang dimiliki tepat pada saat ditagih. Rasio likuiditas adalah 

rasio yang menunjukan hubungan kas dan aktiva lancar lainya dengan kewajiban 

jangka pendeknya. Demikian halnya semakin tinggi nilai likuiditas perusahaan 

maka semakin baik pula jika dilihat dari sisi kreditur, dengan melihat kemampuan 

membayar kewajiban jangka pendeknya secara secara tepat waktu (Arifin, 2019) 

 Berdasarkan indikator untuk mengukur rasio likuiditas menurut Kasmir, 

(2019) rasio likuiditas ada 4 cara yaitu, dengan menggunakan rasio lancar (current 

ratio), rasio cepat (quick ratio), rasio kas (cash ratio) dan rasio perputaran kas. 

Dimana menurut (Kasmir, 2019) dalam Ii & Putaka, (2018) Current Ratio 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang dengan jangka pendek dengan jatuh tempo saat ditagih secara keseluruhan. 

Sedangkan Quick Ratio merupakan rasio uji cepat untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar 

tanpa perhitungan nilai persediaan. Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia dalam membayar utang.  

Rasio perputaran kas ini berfungsi untuk mengetahui cukup tidaknya modal 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban dan biaya terhadap aktivitas penjualan  

 Dalam penelitian ini, peneliti memilih  rasio lancar Current Ratio dengan 

alasan dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang dengan 

jangka pendek dengan jatuh tempo saat ditagih secara keseluruhan. Demikian 
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mempermudah para pemegang saham dalam melihat kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutangnya. Perusahaan yang mampu membayar kewajibannya 

dengan keseluruhan maka mencerminkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai 

kinerja keuangan yang baik. Adapun rumus dari rasio lancar menurut (Kasmir, 

2019) : 

              
             

            
       

2.1.6  Kinerja keuangan  

` Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal yang dijalankan 

perusahaan dalam mengevaluasi keefisienan dan keefektifan dari proses yang 

dilakukan pada periode tertentu untuk menghasilkan laba. Kinerja keuangan juga 

untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut sesuai dengan rencana dan tujuan 

yang diharapkan perusahaan. Seiring dengan perkembangan perekonomian suatu 

negara dalam persaingan antar perusahaan yang semakin ketat Silalahi, (2017). 

Dengan begitu perusahan harus semakin baik kinerja keuangannya untuk 

memperkuat dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. 

 Kinerja keuangan perusahaan dianalisis berbagai macam rasio, salah satu 

diantaranya adalah rasio profitabilitas. Ada beberapa ukuran yang dipakai untuk 

melihat kondisi profitabilitas suatu perusahaan, yaitu : Gross Profit Margin 

(GPM) merupakan , Net Profit Margin (NPM), Return On Aset (ROA), Return On 

Investment (ROI), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS).  

 Peneliti kali ini hanya menggunakan 1 rasio dari beberapa rasio yang ada 

yaitu menggunakan rasio Return On Equity (ROE). Menurut Fahmi, n.d.(2012) 
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dalam Sella, (2018) Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk 

mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 

2.1.6.1 ROE (Return On Equity) 

 Return on equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri. 

ROE merupakan suatu pengukuran dari perhitungan laba yang tersedia bagi 

pemilik perusahaan, baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham 

preferen, atas modal yang telah diinvestasikan dalam perusahaan. Menurut 

Krisdamayanti & Retnani, (2020) ROE mempunyai arti penting bagi para 

pemegang saham, ROE sebagai ukuran kemampuan manajemen dalam 

menghasilkan laba bersih dengan mengoptimalkan modal yang tersedia dan 

memperoleh dana atas dana yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Secara 

umum semakin tinggi ROE semakin baik nilai perusahaan dan menambah nilai 

harga saham suatu perusahaan. Ada pula rumus dalam menghitung ROE menurut 

Farandy & Taudlikhul Afkar, (2022) sebagai berikut : 

 

    
                  

             
        

2.2  Penelitian terdahulu 

 Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya yang relevan sehingga menjadi 

acuan untuk membentuk hipotesis pada penelitian ini : 
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Tabel 2.2. 1 Penelitian terdahulu 

No Judul penelitian Variabel  Hasil penelitian 

1 Pengaruh Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan Perusahaan 

Terhadap Kinerja Kinerja 

Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Aneka Industri 

Yang Terdaftar Pada BEI 

Periode 2015 -2020 

(Saragih et al., 2021) 

 

Independent/Bebas : 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Perusahaan. 

 

Dependent : 

Kinerja Keuangan 

(ROE) 

 

 Leverage (DER) dan 

pertumbuhan secara 

parsial berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

 Ukuran perusahaan 

LN total aset secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

perusahaan 

 Secara simultan 

leverage, ukuran 

perusahaan, dan 

pertumbuhan 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

2 Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Keperluan 

Rumah Tangga Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Periode 

2014-2018 

(Arisanti, 2020) 

Independent/Bebas : 

Struktur Modal, 

Likuiditas, Dan 

Ukuran Perusahaan  

 

Dependent : 

Kinerja Keuangan 

(ROE) 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel struktur 

modal (DER) 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

ROE.  

 Variabel likuiditas 

(CR) tidak 

berpengaruh 

terhadap ROE, 

sedangkan 

  variabel ukuran 

perusahaan memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

ROE. 

3 Pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Ukuran 

Perusahaan,Umur 

Perusahaan Dan Board 

Size Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Independent/Bebas : 

Corporate Social 

Responsibility, 

Ukuran 

Perusahaan,Umur 

Perusahaan Dan 

 CSR dan board size 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

 Variabel ukuran dan 

umur perusahaan 
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(Melania & Tjahjono, 

2022) 

Board Size 

Dependent : 

Kinerja Keuangan 

(ROA) 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

 Variabel CSR, 

ukuran perusahaan, 

umur perusahaan dan 

board size secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan.  

4 Pengaruh CSR, Ukuran 

Perusahaan, Leverage Dan 

Keputusan Investasi Pada 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Dan Nilai 

Perusahaan. 

(Khafa & Laksito, 2015) 

Independent/Bebas : 

CSR, Ukuran 

Perusahaan, Leverage 

Dan Keputusan 

Investasi 

Dependent : 

Kinerja Keuangan 

(ROA), Nilai 

Perusahaan. 

 CSR memiliki 

pengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

 Ukuran perusahaan 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

 Leverage 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

keuangan 

 Keputusan investasi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

 Kinerja perusahaan 

ROA berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan (Tobin’s 

Q). 

5 Pengaruh CSR, Ukuran 

Perusahaan Dan Leverage 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

(Krisdamayanti & Retnani, 

2020) 

Independent/Bebas : 

CSR, Ukuran 

Perusahaan, Leverage 

Dependent : 

Kinerja Keuangan 

(ROA) 

 CSR tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

 Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

 Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 
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keuangan perusahaan 

6 Pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR), 

Profitabilitas Dan 

Leverage Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-

2019 ) 

(Qilmi, 2021)  

Independent/Bebas : 

Corporate Social 

Responsibility (CSR), 

Profitabilitas Dan 

Leverage 

Dependent : 

Kinerja Keuangan 

(ROE) 

 CSR tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

ROE 

 Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

 Leverage 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan(ROE) 

7 Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Kosmetik Dan 

Kepertuan Rumah Tangga 

Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (Bei) 

Periode 2008-2015 

(Hardianti, 2017) 

Independent/Bebas : 

Struktur Modal, 

Likuiditas, Dan 

Ukuran Perusahaan 

Dependent : 

Kinerja Keuangan 

(ROE) 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel struktur 

modal (DER) 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

ROE 

 . Variabel likuiditas 

(CR) tidak 

berpengaruh 

terhadap ROE, 

sedangkan 

  variabel ukuran 

perusahaan memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

ROE. 
 

8 Struktur Modal, Likuiditas, 

Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja  

Keuangan Perusahaan 

(Fajaryani & Suryani, 

2018) 

Independent/Bebas : 

Struktur Modal, 

Likuiditas, Dan 

Ukuran Perusahaan 

Dependent : 

Kinerja Keuangan 

(ROE) 

 struktur modal 

(DER), likuiditas 

(CR), dan ukuran 

perusahaan secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

(ROE) 

  Secara parsial 

struktur modal 

(DER) dan likuiditas 
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(CR) memiliki 

pengaruh signifikan 

negatif terhadap 

kinerja keuangan 

(ROE). 

 Sedangkan ukuran 

perusahaan (Ln Total 

Aset) tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan (ROE). 

2.3 Hipotesis penelitian 

2.3.1 Pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan (Return On 

Equity) 

 Kasmir, (2019) menjelaskan bahwa Leverage merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menutupi pembayaran hutang jangka panjang dengan 

menggunakan modal sendiri atau modal pemangku kepentingan. Dalam penelitian 

Dahar et al., (2019) Leverage juga sebagai alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur seberapa ketergantungan perusahaan terhadap kreditur atau pinjaman 

dalam mendanai perusahaan.  

 Berdasarkan Signalling Theory dalam penelitian Anisyah & 

Purwohandoko, (2017) dimana sinyal ini memberikan petunjuk bagi investor 

untuk mengetahui manajemen suatu perusahaan serta memperoleh informasi 

mengenai aktivitas perusahaan selama periode tertentu yang mampu 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Penggunaan hutang dalam perusahaan  

dengan upaya berperan dalam meningkatkan kinerja keuangan. Karena dengan 

leverage perusahaan mampu memperoleh sumber dana. Dengan sumber dana 

yang mendanai perusahaan dapat memanfaatkan untuk meningkatkan kegiatan 
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operasional, baik pembelian bahan baku, pembelian mesin-mesin produksi dan 

biaya-biaya operasional lainnya. Dengan demikian jika perusahaan dapat 

memanfaatkan hutang dengan aktivitas yang efisien dan efektif, maka hutang 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang sukses aktivitas 

operasionalnya juga akan mendapatkan kepercayaan dari kreditor.  

 Penelitian yang dilakukan Saragih et al., (2021) dan Qilmi, (2021) 

membuktikan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

H1 : Leverage berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Return On Equity) 

2.3.2 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

 Menurut Rambe, (2020) Ukuran perusahaan merupakan alat untuk  

mengukur suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dan seberapa besar 

pesaing perusahaan. Total aset yang semakin tinggi mencerminkan perusahaan 

yang besar sehingga para investor banyak melirik perusahaan dengan total aset 

yang tinggi. 

  Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak investor  yang 

terlibat. Semakin besar suatu perusahaan hal ini berarti semakin besarnya total 

aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, dimana hal ini memberikan kemudahan 

bagi perusahaan untuk memproduksi barang dalam jumlah massal yang 

menyebabkan meningkatnya jumlah produk perusahaan, hal ini akan menurunkan 
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biaya yang dikeluarkan perusahaan, sehingga akan meningkatkan profit dari 

perusahaan. 

 Sesuai dengan Arisanti, (2020), Krisdamayanti & Retnani, (2020) dan 

Hardianti, (2018) dimana variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE) 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROE) 

2.3.3 Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

 Tulung & Ramdani, (2018) menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan ukuran perusahaan 

baik melalui peningkatan penjualan maupun peningkatan aktiva. Pertumbuhan 

perusahaan dapat menggambarkan apakah suatu perusahaan akan mengalami 

berkembangan atau tidak. 

 Pertumbuhan perusahaan dinyatakan sebagai total aset dimana 

menggambarkan profitabilitas yang akan datang. Semakin baik pertumbuhan 

perusahaan dalam pertahunnya, hal ini dapat memberikan kemudahan bagi 

perusahaan dalam meningkatkan penjualan dengan jumlah lebih banyak dan 

menambah keuntungan. Dalam keuntungan ini maka perusahaan dapat 

membayarkan kewajiban suatu perusahaan dan menggambarkan bahwa 

perusahaan mengalami perkembangan dalam kinerja keuangan perusahan.  
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 Menurut Harjito, (2014) kinerja keuangan perusahaan merupakan 

gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil operasi atau presentasi yang telah 

tercapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Sesuai dengan 

Saragih et al., (2021) Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

H3 : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (ROE) 

2.3.4 Pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan 

 Menurut Brigham, (2011) dalam Kasmir, (2019) likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang dengan jangka pendek dengan 

aktiva lancar yang dimiliki. dimana sebagai perbandingan antara aktiva lancar 

yang benar-benar memenuhi hutang dengan kewajiban jangka pendek. Likuiditas 

sangat penting bagi kinerja keuangan karena untuk menghasilkan kas dalam 

jangka pendek dengan tujuan untuk memenuhi kewajibannya.  

 Likuiditas memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk membayar 

hutang usaha dengan menggunakan harta lancar dan sebagai tolak ukur dalam 

melihat kemampuan suatu perusahaan, yang dimana likuiditas digunakan untuk 

menambah dana perusahaan sehingga kebutuhan operasional perusahaan dapat 

terpenuhi. Sehingga dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi perusahaan 

untuk mengatur arus keuangan dan merencanakan hutang yang kemungkinan bisa 

diambil. 
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 Dalam penelitian (Indriastuti & Ruslim, 2020) menunjukan likuiditas 

Current ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

H4 : Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROE) 

2.4 Kerangka Penelitian 

Variabel Independen/Bebas (X)                                Variabel Dependent (Y)   

                                                       H1 

          H2 

  

          H3 

  

           H4 

 

Gambar 2.4  Kerangka Penelitian  

Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan Dan 

Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

  

Kinerja Keuangan 

(ROE) 

Leverage 

Ukuran perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan 

(size) 

Likuiditas 

(size) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Kuantitatif. Menurut Ghozali, (2018) metode kuantitatif merupakan metode yang 

menggunakan metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk meneliti sampel 

tertentu pada populasi, serta menganalisis data bersifat statistik  karena data 

penelitian berupa angka-angka dan menguji hipotesis untuk menggambarkan hasil 

penelitian yang dilakukan. Metode Kuantitatif sebagai metode eksperimen untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independen (bebas) dengan variabel 

dependen (terikat). Metode ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh variabel 

independen yaitu Leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan 

likuiditas terhadap variabel dependen Kinerja keuangan yang diproksikan Return 

On Equity dengan menggunakan SPSS. 

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian 

 Popuilasi yang diguinakan dalam peineilitian ini meiruipakan peiruisahaan 

manuifaktuir yang geirak pada seiktor induistri barang konsuimsi yang suidah teirdaftar 

di Buirsa Eifeik Indoneisia Peiriodei 2018-2021. Peineiliti meimilih objeik peiruisahaan 

manuifaktuir seiktor induistri barang konsuimsi dikareinakan dalam seiktor barang 

konsuimsi peiruisahaan meimproduiksi keibuituihan pokok yang dibuituihkan 

masyarakat, deingan itui tingginya su iatui peirmintaan maka beirdampak juiga pada 

keimampuian dalam meinghasilkan laba yang maksimal. Peineiliti meingguinakan 

laporan tahu inan (annuial reiport) peiriodei 2018-2021. Meitodei sampeil yang 
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diguinakan peineiliti adalah meitodei Puirposivei sampling, beirtuijuian uintuik 

meindapatkan sampeil peineilitian yang seisuiai kriteiria diteirapkan peineiliti. Peineilitian 

ini meingambil sampeil deingan kriteiria seibagai beirikuit : 

1. Peiruisahaan manuifaktuir seiktor  induistri barang konsu imi yang teirdaftar di 

BEiI peiriodei 2018-2021.  

2. Peiruisahaan yang tidak meimpu inyai data yang leingkap meingeinai data yang 

akan diteiliti pada peiriodei 2018-2021 

3. Peiruisahaan yang tidak meimpu inyai  informasi data yang leingkap meingeinai 

data yang diteiliti dari tahuin  2018-2021 

4. Peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri barang konsuimsi yang tidak 

konsistein meineirbitkan laporan keiuiangan seicara leingkap seilama peiriodei 

2018-2021. 

3.3 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel Penelitian 

 Peineilitian ini teirdapat 2 jeinis variabeil, yaitui variabeil indeipeindein dan 

variabeil deipeindein. Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini adalah Leiveiragei, 

uikuiran peiruisahaan, peirtuimbuihan peiruisahaan dan likuiiditas seidangkan uintuik 

variabeil deipeindein seindiri dalam peineilitian ini adalah Kineirja keiuiangan yang 

diproksikan deingan ROEi. Variabeil indeipeindein akan diuiji, uintuik meingeitahuii 

apakah ada peingaruih jika diteirapkan pada peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri 

barang konsu imsi teirhadap kineirja keiu iangan ROEi seibagai variabeil deipeindein. 

3.3 Variabel Independen 

 Variabeil Indeipeindein (beibas) adalah variabeil yang meimbeirikan peingaruih 

teirhadap variabeil deipeindein. 
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3.3.1 Leverage 

 Meinu iruit Aini eit al., (2017) leiveiragei seibagai keimampuian peiruisahaan 

uintuik meinjalankan peiruisahaan deingan meingguinakan aktiva ataui dana yang 

meimpuinyai beiban ataui huitang deingan suiatui tuijuian uintuik meimaksimalkan 

keikayaan peiruisahaan. Leiveiragei meiruipakan rasio Solvabilitas, yang dimana 

diguinakan dalam peinguikuiran aktiva peiruisahaan yang dibiayai deingan huitang. 

DEiR meiruipakan rasio yang diguinakan dalam peirhituingan seimuia huitang deingan 

eikuiitas Kasmir, (2019) seijauih ini diru imuiskan seibagai beirikuit : 

                  (   )  
                

               
       

3.3.2 Ukuran perusahaan 

 Skala uikuiran peiruisahaan dapat diuikuir dari peineintuian beisar keicilnya 

seibuiah peiruisahaan deingan dilihat juimlah aseit, peinjuialan, log sizei, kapitalisasi 

pasar, nilai pasar saham dan juiga teinaga  yang dimiliki Rambei, (2020) dalam 

peineilitian ini peiruisahaan diuikuir deingan total aseit yang dimiliki peiruisahaan, 

kareina nilai aseit reilatif leibih stabil dan meinggambarkan uikuiran peiruisahaan dalam 

beintuik Log Natuiral. Alat uintuik meinguikuir seibuiah peiru isahaan diruimuiskan 

beirdasarkan (Rambei, 2020): 

                 (          ) 

3.3.3 Pertumbuhan perusahaan 

 Peirtuimbuihan peiruisahaan adalah suiatui rasio yang meimpeirlihatkan 

keimampuian peiruisahaan uintuik meinjaga posisi keiuiangan diteingah peirtuimbuihan 
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peireikonomian dan seiktor uisahanya suiwardika dan muistanda, (2017).   

Peirtuimbuihan peiruisahaan diuikuir deingan peirtuimbuihan peinjuialan peiruisahaan uintuik 

meimpreidiksi peirtuimbuihan dimasa yang akan datang deingan ceirminan 

keibeirhasilan dalam peingoprasian peiruisahaan pada peiriodei seibeiluimnya. 

Peirtuimbuihan peiruisahaan dihituing deingan meingguinakan peirseintasei peirtuimbuihan 

peinjuialan pada tahuin t dibandingkan deingan tahuin peinjuialan t-1. Adapuin ruimuis 

peinguikuiran peirtuimbuihan peiruisahaan meinuiruit Dwiarti & Hasibuian, (2019) 

adalah: 

                       
                 

         
      

3.3.4 Likuiditas 

 Meinu iruit Brigham, (2011) dalam Kasmir, (2019) Likuiiditas meiruipakan 

keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajiban deingan jangka peindeik 

deingan aktiva lancar yang dimiliki teipat pada saat ditagih. Likuiiditas dalam 

peineilitian ini diproksikan deingan cuirreint ratio, yang diguinakan uintuik meinguikuir 

keimampuian meimbayar keiwajiban deingan jangka peindeik. Deingan keiteintuian 

apabila hasil dari peirhituingan kuirang dari 1 diartikan bahwa peiruisahaan teirseibuit 

meingalami masalah teirhadap likuiiditas. Hal ini meingideintifikasikan bahwa 

peiruisahaan tidak mampui meimbayar keiwajiban jangka peindeiknya. Adapuin ruimuis 

dari rasio lancar meinuiruit (Kasmir, 2019) : 
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3.4 Variabel Dependen 

 Variabeil deipeindein ataui teirikat adalah variabeil yang meimpeingaruihi  oleih  

variabeil indeipeindein seihingga timbuil seibuiah akibat. 

 3.4.1 Return On Equity (ROE) 

 Meinu iruit Fahmi, n.d. (2012) dalam peineilitian Seilla, (2018) Reituirn On 

Eiquiity (ROE i) adalah rasio yang meinuinjuikkan keimampuian peiruisahaan dalam 

meinghasilkan laba beirsih deingan meingguinakan modal seindiri. ROEi meiruipakan 

suiatui peinguikuiran dari peirhituingan laba yang teirseidia bagi peimilik peiruisahaan, 

baik peimeigang saham biasa mauipuin peimeigang saham preifeirein, atas modal yang 

teilah diinveistasikan dalam peiruisahaan.  

 Meinu iruit (Seilla, 2018) ROEi meimpuinyai arti peinting bagi para peimeigang 

saham, ROEi seibagai uikuiran keimampuian manajeimein dalam meinghasilkan laba 

beirsih deingan meingoptimalkan modal yang teirseidia dan meimpeiroleih dana atas 

dana yang diinveistasikan oleih peimeigang saham. Adapuin ruimuis dalam 

meinghituing ROEi meinuiruit Farandy & Tauidlikhuil Afkar, (2022) seibagai beirikuit : 

    
                    

               
        

3.5  Metode pengumpulan Data 

 Data yang diguinakan dalam peineilitian ini meingguinakan data seikuindeir. 

Data seikuindeir dipeiroleih deingan meitodei dokuimeintasi deingan cara meinguinduih 

dari laporan tahuinan yang dipeiroleih dari Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI), Indoneisian 

Capital Markeit Direictory (ICMD), Pu isat Reifeireinsi Pasar Modal (PRPM), mauipuin 

situis reismi peiruisahaan seirta suimbeir-suimbeir lainnya. 
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3.6  Teknik Analisis data 

 3.6.1 Statistik Deskriptif 

 Analisis deiskriptif meiruipakan analisis yang diguinakan uintuik 

meindeiskripsikan  atas gambaran data-data yang suidah diku impuilkan keimuidian 

meimbeirikan keisimpuilan Ghozali, (2018). Data yang diambil dapat meilaluii nilai 

atas rata-rata (meian), standar deiviasi, suim, maksimuim dan minimuim Ghozali, 

(2018). Peinyajian statistik deiskriptif  deingan meingguinakan beintuik tabeil.  

 3.6.2 Uji asumsi Klasik 

 Uiji asuimsi klasik adalah uiji keilayakan reigreisi dimana seibeiluim meilakuikan 

uiji hipoteisis peineilitian. Analisis reigreisi beirganda seibagai alat yang diguinakan 

dalam peineilitian ini. Ada beibeirapa asuimsi seibeiluim dilakuikannya uiji reigreisi  

uintuik meimeinuihi syarat dalam reigreisi yaitui Uiji Normalitas, Uiji Muiltikolineiaritas, 

dan Uiji Heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2018). 

 3.6.2.1 Uji Normalitas 

 Uiji Normalitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii data beiruipa variabeil 

indeipeindein dan variabeil deipeindein deingan beirdistribuisi normal ataui tidak 

Ghozali, (2018) Uiji normalitas meingguinakan Onei Simplei kolmogorov-smirnov 

Teist dimana data dapat dikatakan beirdistribuisi normal apabila nilai probabilitas 

ataui signifikansi leibih beisar dari taraf signifikan 5% (p-valuiei > 0,05 ) 

 3.6.2.2  Uji Multikolinearitas 

 Uiji Muiltikolineiaritas adalah u intuik meinguiji apakah ada huibuingan antara 

variabeil indeipeindein. Apabila teirdapat huibuingan antara variabeil indeipeindein  
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maka modeil reigreisi tidak baik. Uintuik meingeitahuii apakah teirdapat  ataui tidaknya 

muiltikolineiaritas maka dapat diuikuir meingguinakan 2 cara yaitui meinguikuir nilai 

toleirancei seibeisar > 0.10 ataui deingan nilai variancei inflation factor (VIF) seibeisar 

< 10 (Ghozali, 2018). 

 3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

 Uiji Auitokoreilasi  beirtuijuian  apakah  dalam modeil reigreisi linieir teirdapat 

koreilasi antara keisalahan peingganggui pada peiriodei t deingan keisalahan 

peingganggui pada peiriodei t- 1 seibeiluimnya Ghozali, (2018) Apabila muincuil 

koreilasi antara keisalahan maka ada masalah auitokoreilasi. Auitokoreilasi muincuil 

kareina obseirvasi yang beiruiruitan seipanjang waktui beirkaitan satui deingan yang lain. 

Modeil reigreisi yang baik  adalah reigreisi yang beibas dari auitokoreilasi. Cara yang 

dapat uintuik meindeiteiksi ada ataui tidaknya auitokoreilasi deingan uiji Duirbin-Watson 

(DW teist) dimana diguinakan uintuik meindeiteiksi teirjadinya au itokoreilasi pada nilai 

reisiduial (preidiction eirrors) dari seibu iah analisis reigreisi. Peingambilan keipuituisan 

pada uiji Duirbin-Watson (DW teist) adalah seibagai beirikuit : 

1. jika nilai DW teirleitak antara batas atas ataui uippeir bouind (dui) dan (4 - dui), 

maka koeifisiein auitokoreilasi sama deingan nol, beirarti tidak ada 

auitokoreilasi. 

2. Jika nilai DW leibih reindah dari pada batas bawah ataui loweir bouind (dl), 

maka koeifisiein auitokoreilasi leibih beisar daripada nol, beirarti ada 

auitokoreilasi positif. 

3. Jika nilai DW leibih beisar daripada (4 - dl), maka koeifisiein auitokoreilasi 

leibih keicil daripada nol, beirarti ada auitokoreilasi neigatif. 
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4. Jika nilai DW teirleitak di antara batas atas (dui) dan batas bawah (dl) ada 

DW teirleitak antara (4 - dui) dan (4 - dl), maka hasilnya tidak dapat 

disimpuilkan. 

 3.6.2.4 Uji Heterokedastisitas 

 Peingguinaan  Uiji  heiteiroskeidastisitas uintuik meinguiji ada ataui tidak 

peirbeidaan varians dari dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan yang lain 

dalam modeil reigreisi Ghozali, (2018). Uiji heiteiroskeidastisitas dalam peineilitian ini 

dapat dilakuikan deingan meilihat uiji gleijseir uintuik meindeiteiksi ada tidaknya geijala 

heiteiroskeidastisitas pada peineilitian ini. Uiji Gleijseir adalah uiji hipoteisis uintuik 

meingeitahuii apakah seibuiah modeil reigreisi meimiliki indikasi heiteiroskeidastisitas 

deingan cara meireigreis absoluit reisiduial. Dasar peingambilan keipuituisan deingan uiji 

gleijseir adalah: 

  1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

  2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

3.7 Analisis Regresi linier Berganda 

3.7.1 Model Regresi 

 Analisis reigreisi linieir beirganda beirtuijuian uintuik meimpreidiksi keiadaan 

beibeirapa variabeil deipeindein uintuik meingeitahuii variabeil indeipeindein meimiliki 

peingaruih positif ataui peingaruih neigatif Ghozali, (2018). Peineilitian ini 

meingguinakan analisis reigreisi linieir beirganda kareina peineilitian ini meingguinakan 

4 variabeil indeipeindein Leiveiragei, Uikuiran peiruisahaan, peirtu imbuihan peiruisahaan 
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dan likuiiditas. Modeil yang dapat diuiji dalam peineilitian ini dapat dinyatakan 

dalam peirsamaan reigreisi beirikuit ini : 

                             

Keiteirangan : 

                                        ( ) 

                                    

                                   

                                  

                                            

                                                 

                                 

                          Eirror 

3.7.2  Uji Fit Model  

3.7.2.1 Uji F 

 Meinu iruit (Ghozali, 2018) uiji F diguinakan seibagai peinguiji  Ho Bahwa data 

eimpiris cocok ataui seisuiai deingan modeil reigreisi, beirarti tidak ada peirbeidaan 

antara modeil deingan data seihingga modeil reigreisi  yang dikatakan cocok ataui fit. 

Pada uiji keilayakan modeil F  (Goodneiss of fit) seibagai beirikuit : 
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1. Jika nilai Goodneiss of Fit Statistik > 0,05 maka    ditolak beirarti ada 

peirbeidaan signifikan teirhadap nilai obseirvasinya seihingga modeil 

peineilitian beiluim teipat. 

2. Jika nilai Goodneiss of fit Statistik       maka    diteirima yang beirarti 

modeil mampui meimpreidiksi nilai obseirvasi seihingga modeil peineilitian 

suidah teipat. 

3.7.2.2 Koefisien determinasi (  ) 

  Uiji koeifisiein deiteirminasi    diguinakan uintuik meinguikuir tingkat 

keimampuian modeil dalam meineirangkan variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein 

deiteirminasi adalah antara nol dan satui (0 <    < 1). Nilai    yang keicil beirarti 

keimampuian variabeil-variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil amat 

teirbatas kareina    meimiliki keileimahan, yaitui teirdapat bias teirhadap juimlah 

variabeil indeipeindein yang dimasuikkan keidalam modeil. Seitiap tambah satui 

variabeil maka     akan meiningkat tidak peiduili apakah variabeil teirseibuit 

beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap variabeil deipeindein, maka dalam peineilitian 

ini meingguinakan adjuisteid   . Jika nilai adjuisteid    seimakin meindeikati satui (1) 

maka seimakin baik keimampuian modeil teirseibuit dalam meinjeilaskan variabeil 

deipeindein (Ghozali, 2018). 

3.7.3 Uji Hipotesis 

 Peingu ijian hipoteisis dilakuikan deingan uiji t uintuik meilihat peingaruih dari 

masing-masing variabeil indeipeindein seicara individui teirhadap variabeil deipeindein 

Ghozali, (2018) Dasar peingambilan keipuituisan apabila : 
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1. Nilai signifikan t   0,05 maka    ditolak artinya  ada peingaruih yang 

signifikan antara satui variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

2. Nilai signifikan t > 0,05 maka    diteirima artinya tidak ada peingaruih yang 

signifikan antara satui variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Objeik peineilitian ini meiruipakan peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri 

barang konsu imsi yang beirada di Buirsa Eifeik Indoneisia pada peiriodei 2018 -2021. 

Peiruisahaan seiktor barang konsuimsi meimiliki 6 suibseiktor diantaranya suib 

makanan dan minuiman, suib farmasi, suib seiktor rokok, suib kosmeitik dan 

keipeirluian ru imah tangga, seirta suib seiktor barang konsuimsi lainnya. Peineiliti 

meingguinakan peiruisahaan induistri barang konsuimsi dikareinakan barang konsuimsi 

meimproduiksi keibuituihan pokok yang dibuituihkan masyarakat dan pada peiruisahaan 

barang konsu imsi ini meimiliki suib seiktor yang beiragam, seihingga dapat diuijikan 

dan dibandingkan peiruisahaan satui deingan yang lainnya.  

Tabel 4.1  

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No Keiteirangan Total 

1 Peiruisahaan manuifaktuir seiktor  induistri barang konsuimi yang 

teirdaftar di BEiI peiriodei 2018-2021.  

84 

2 Peiruisahaan yang tidak meimpuinyai data yang leingkap meingeinai 

data yang akan diteiliti pada peiriodei 2018-2021 

(34) 

3 Peiruisahaan yang tidak meimpuinyai  informasi data yang leingkap 

meingeinai data yang diteiliti dari tahuin  2018-2021 

(0) 

4 Peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri barang konsuimsi yang tidak 

konsistein meineirbitkan laporan keiuiangan seicara leingkap seilama 

peiriodei 2018-2021. 

(0) 

Juimlah peiruisahaan sampeil 50  

Tahuin peineilitian 4 tahuin 
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4.2 Analisis Data Deskriptif 

 Statistik deiskriptif adalah analisis dalam meindeiskripsikan ataui 

meinggambarkan data-data yang su idah dikuimpuilkan uintu ik dijadikan seibuiah 

keisimpuilan. Data yang diambil dapat dilihat dari nilai minimuim, maksimuim, suim, 

meian dan standar deiviasi (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.2  

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. 

Deiviation 

Leiveiragei 124 ,15 2,90 ,8118 ,61457 

Uikuiranpeiruisahaan 124 25,31 32,40 28,6265 1,70615 

Peirtuimbuihan 

Peiruisahaan 

124 -,34 ,59 ,0783 ,17684 

Likuiiditas 124 ,41 8,05 2,5995 1,67039 

KineirjaKeiuiangan 124 -,34 ,38 ,1048 ,11802 

Valid N (listwisei) 124     

Suimbeir : Data diolah, 2023 

 Beirdasarkan analisis deiskripsi diatas, keisimpuilan yang dipeiroleih dapat 

dilihat bahwa: 

1. Variabeil kineirja keiuiangan (Y) meimiliki nilai minimuim –0,34 dan maksimuim 

0,38 seidangkan nilai rata-rata 0,1048. Bisa dikatakan kineirja keiuiangan 

peiruisahaan meimpuinyai tingkat keimampuian peiruisahaan dalam 

meinguingkapkan keiuintuingan beirdasarkan aseit yang diguinakan peiruisahaan 

seibeisar 1,1 %. Nilai standar deiviasi  dalam peineilitian ini seibeisar 0,11802 
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artinya tingkat uikuiran peinyeibaran peiruisahaan data variabeil Reituirn On Eiquiity 

adalah seibeisar 0,11802 

2. Variabeil leiveiragei meimiliki nilai minimuim -0,15 dan maksimuim 2,90 

seidangkan rata-rata 0,811 artinya keimampuian peiruisahaan dalam 

peinguingkapan leiveiragei seibeisar 8,1 %. Nilai standar deiviasi dalam peineilitian 

ini seibeisar 0,61457 artinya tingkat uikuiran peinye ibaran peiruisahaan data 

variabeil Leiveiragei adalah seibeisar 0,61457. 

3. Variabeil uikuiran peiruisahaan meimiliki nilai minimuim 25,31 dan maksimuim 

32,40 seidangkan rata-rata 28,6265 artinya keimampuian peiruisahaan dalam 

peinguingkapan uikuiran peiruisahaan 28,62 %. Nilai standar deiviasi dalam 

peineilitian ini seibeisar 1,70615 artinya tingkat uikuiran peinyeibaran peiruisahaan 

data Log natuiral adalah seibeisar 1,70615. 

4.  Variabeil peirtuimbuihan peiruisahaan deingan nilai minimuim -0,34 dan 

maksimuim 0,59 Seidangkan rata-rata 0,0783 artinya keimeimpuian peiruisahaan 

dalam peinguingkpan peirtuimbuihan 7,8% Nilai standar deiviasi dalam peineilitian 

ini seibeisar 0,17684  artinya peirtu imbuihan peiruisahaan tingkat peinyeibarannya 

adalah seibeisar 0,17684 

5. Variabeil likuiiditas meimiliki nilai minimuim 0,41 dan maksimuim 0,38 

seidangkan rata-rata 0,1048. Nilai standar deiviasi dalam peineilitian ini seibeisar 

8,11802 artinya tingkat uikuiran peinye ibaran peiruisahaan data likuiiditas adalah 

seibeisar 8,11802. 
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

 Uiji normalitas beirtuijuian u intuik meinguiji variabeil deipeindein deingan 

indeipeindein deingan beirditribuisi normal ataui tidaknya Ghozali, (2018). Uiji 

Normalitas meingguinakan Onei Samplei Kolmogorov – Smirnov Teist yang dimana 

data dapat beirdistribuisi normal apabila nilai signifikan leibih beisar dari 5% (p-

valuiei > 0,05). Hasil uiji normalitas dapat dilihat pada Tabeil 4.3 : 

Tabel 4.3  

Hasil Uji Normalitas – One Sample Kolmogrov – Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Uinstandard

izeid 

Reisiduial 

N 124 

Normal Parameiteirs
a,b

 Meian ,0000000 

Std. 

Deiviation 

,08979082 

Most Eixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoluitei ,077 

Positivei ,052 

Neigativei -,077 

Teist Statistic ,077 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,067
c
 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

  

 Beirdasarkan hasil uiji normalitas pada tabeil 4.3 meinuinjuikan nilai  

Asymp.Sig. (2-taileid) seibeisar  0,067. Maka dapat disimpuilkan data reisiduial dalam 

modeil reigreisi ini beirdistribuisi normal kareina nilai signifikansi ataui tarif signifikan 

haruis > dari 0,05 (Ghozali,2018). 
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4.3.2 Uji Multikolinearitas 

  Uiji muiltikolineiaritas dilakuikan uintuik meinguiji apakah ada huibuingan 

antara variabeil indeipeindein Ghozali,(2018). Beirikuit hasil uiji muiltikolineiaritas 

yang dapat dilihat pada Tabeil 4.4 : 

Tabel 4 4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Modeil Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 (Constant)   

Leiveiragei ,748 1,338 

Uikuiranpeiruisahaan ,966 1,035 

PeirtuimbuihanPeiruisahaan ,935 1,070 

Likuiiditas ,749 1,335 

a. Deipeindeint Variablei: KineirjaKeiuiangan 

       Beirdasarkan tabeil 4.4 dari hasil analisis uiji muiltikolineiaritas, nilai toleirancei 

diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. Maka dari itui hasil Uiji muiltikolineiaritas 

diatas meinyimpuilkan bahwa tidak teirjadinya muiltikolineiaritas dalam reigreisi 

peineilitian ini. Kareina uintuik meinguiku ir nilai dari uiji muiltikolineiaritas dilihat dari 

nilai toleirancei > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali,2018). 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

 Uiji Auitokoreilasi  beirtuijuian  apakah  dalam modeil reigreisi linieir teirdapat 

koleirasi antara keisalahan peingganggui pada peiriodei t deingan keisalahan 

peingganggui pada peiriodei t- 1 seibeiluimnya Ghozali, (2018) Apabila muincuil 

koreilasi antara keisalahan maka ada masalah auitokoreilasi. 
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Tabel 4 5 

 Hasil Uji Autokorelasi – Durbin Watson  

Model Summary
b
 

Modeil R R 

Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror 

of thei 

Eistimatei 

Duirbin-

Watson 

1 ,786
a
 ,618 ,601 ,07481 1,962 

a. Preidictors: (Constant), LAG_Y, PeirtuimbuihanPeiruisahaan, Likuiiditas, 

Leiveiragei, Uikuiranpeiruisahaan 

b. Deipeindeint Variablei: KineirjaKeiuiangan 

 Hasil Uiji Duirbin-Watson diatas meinuinjuikan nilai Du irbin-watson seibeisar 

1,962. Nilai ini akan dibandingkan deingan DW tabeil deingan juimlah Sampeil 

seibeisar 124, variabeil beibas 4 / k=4 , tingkat keipeircayaan 5%. Nilai Duirbin-

Watson seibeisar 1,962. Dilihat dari Tabeil hasil nilai Duirbin-Watson seibagai 

beirikuit : 

Dl Dui Dw 4-dui 4-dl 

1,640 1,773 1,962 2,227 2,360 

 Syarat Uiji Auitokoreilasi : 

dl < dui < Dw < 4-dui < 4-dl  Tidak teirjadi auitokoreilasi 

 

 Disimpuilkan bahwa peinguijian auitokoreilasi meinggu inakan Uiji Duirbin-

Watson meindapatkan  nilai seibeisar 1,962 dikeitahuii nilai DW > Dui dan DW< 4-

Dui . Seihingga disimpuilkan dalam peineilitian ini tidak teirjadi auitokoreilasi kareina 

DW teirleitak antara Dui dan 4-Dui maka koeifisiein auitokoreilasi sama deingan nol. 

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Uiji heiteiroskeidastisitas diguinakan uintuik meinguiji ada tidaknya peirbeidaan 

varians dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan lain dalam modeil reigreisi 
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Ghozali,(2018). Peinguijian Heiteiroskeidastisitas meingguinakan Uiji gleijseir. Beirikuit 

hasil yang dapat dilihat pada Tabeil 4.5 :  

Tabel 4 6  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Modeil Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

B Std. 

Eirror 

Beita 

1 (Constant) ,113 ,089  1,264 ,209 

Leiveiragei -,008 ,009 -,093 -,882 ,380 

Uikuiranpeiruisahaan -,001 ,003 -,045 -,421 ,675 

Peirtuimbuihan 

Peiruisahaan 

-,010 ,026 -,035 -,367 ,714 

Likuiiditas -,004 ,003 -,127 -1,183 ,239 

LAG_Y -,050 ,045 -,119 -1,103 ,272 

a. Deipeindeint Variablei: ABS_REiS 

 

 Dari tabeil diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada seimuia variabeil 

meinuinjuikan tidak teirjadinya geijala uiji heiteiroskeidastisitas. Kareina dasar 

peingambilan keipuituisan uiji gleiseir nilai signifikansi  > 0,05 suipaya tidak teirjadinya 

heiteiroskeidastisitas. 

4.4 Pengujian Model Regresi 

4.4.1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis reigreisi linieir beirganda beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih 

variabeil indeipeindein Ghozali, (2018).  Hasil analisis reigreisi linieir beirganda  yang 

dilakuikan dalam peineilitian  dilihat pada tabeil 4.7 seibagai beirikuit : 
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Tabel 4 7  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Modeil Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

B Std. 

Eirror 

Beita 

1 (Constant) -,884 ,146  -6,062 ,000 

Leiveiragei -,036 ,015 -,188 -2,329 ,022 

Uikuiranpeiruisahaan ,033 ,005 ,483 6,810 ,000 

Peirtuimbuihan 

Peiruisahaan 

,160 ,048 ,240 3,333 ,001 

Likuiiditas ,019 ,006 ,264 3,282 ,001 

a. Deipeindeint Variablei: KineirjaKeiuiangan 

 Dari hasil analisis linieir beirganda pada tabeil 4.7 maka peirsamaan reigreisi 

linieir beirganda dalam peineilitian ini dikeimbangkan seibagai beirikuit : 

                                            

Beirdasarkan hasil dari peirsamaan analisis linieir beirganda diatas dapat 

disimpuilkan : 

1. Nilai a seibeisar -0,884 yang meiruipakan konstanta ataui keiadaan saat 

variabeil kineirja keiuiangan beilu im dipeingaruihi variabeil lain seipeirti leiveiragei 

x1, uikuiran peiruisahaan x2, peirtuimbuihan peiruisahaan x3 dan likuiiditas x4. 

2. Nilai koeifisiein reigreisi leiveiragei seibeisar -0,036 meinuinjuikan bahwa 

leiveiragei meimpuinyai peingaru ih yang neigatif teirhadap kineirja keiuiangan 

yang beirarti bahwa seitiap keinaikan 1 satuian variabeil maka leiveiragei akan 

meimpeingaruihi kineirja keiuiangan seibeisar -0,036, deingan asuimsi bahwa 

variabeil lain tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 
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3. Nilai koeifisiein reigreisi uikuiran peiruisahaan seibeisar 0,33 meinuinjuikan bahwa 

uikuiran peiruisahaan meimpuinyai peingaruih positif teirhadap kineirja keiuiangan 

peiruisahaan yang beirarti bahwa seitiap keinaikan 1 satuian variabeil maka 

uikuiran peiruisahaan akan meimpeingaruihi kineirja keiuiangan seibeisar 0,33,  

deingan asuimsi bahwa variabeil lain tidak diteiliti dalam peineilitian. 

4. Nilai koeifisiein reigreisi peirtuimbuihan peiruisahaan seibeisar 0,160  

meinuinjuikan bahwa peirtuimbuihan peiruisahaan meimpuinyai peingaruih positif 

teirhadap kineirja keiuiangan yang beirarti bahwa seitiap keinaikan 1 satuian 

variabeil maka peirtuimbuihan peiruisahaan meimpeingaruihi seibeisar 0,160, 

deingan asuimsi bahwa variabeil lain tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

5. Nilai koeifisiein reigreisi likuiiditas seibeisar 0,019 meinuinjuikan bahwa 

likuiiditas meimpuinyai peingaruih positif teirhadap kineirja keiuiangan yang 

beirarti bahwa seitiap 1 satuian variabeil maka likuiiditas meimpeingaruihi 

seibeisar 0,019, deingan asuimsi bahwa variabeil lain tidak diteiliti dalam 

peineilitian ini. 

4.4.2 Uji F 

 Uiji F diseibuit deingan uiji signifikansi keiseiluiruihan reigreisi sampeil seicara 

meinye iluiruih deingan variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein Ghozali, 

(2018). Tingkat signifikansi yang digu inakan uiji F hituing adalah        apabila 

nilai signifikansi        maka hipoteisis diteirima. Hasil peinguijiannya seindiri 

apabila F hitu ing > 0,05 maka Ho ditolak dan seibaliknya apabila f hituing < 0,05 

maka Ho diteirima. Deingan meimakai tingkat keiyakinan 95% dan dan tingkat 

signifikan 5%, uintuik meimpeiroleih tabeil maka peirhituingannya df 1 = (juimlah 
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variabeil-1) = 5-1 =4 dan df 2 (n-k-1) = 124 - 4 - 1 = 119 maka dipeiroleih f  tabeil 

seibeisar 2,45. Beirikuit adalah hasil Uiji F yang dapat dilihat pada Tabeil 4.9 dibawah 

ini : 

Tabel 4 8  

Uji F 

ANOVA
a
 

Modeil Suim of 

Squiareis 

Df Meian 

Squiarei 

F Sig. 

1 Reigreission ,721 4 ,180 21,642 ,000
b
 

Reisiduial ,992 119 ,008   

Total 1,713 123    

a. Deipeindeint Variablei: KineirjaKeiuiangan 

b. Preidictors: (Constant), Likuiiditas, Uikuiranpeiruisahaan, 

PeirtuimbuihanPeiruisahaan, Leiveiragei 

 Beirdasarkan  hasil uiji F pada tabeil 4.9 meinuinjuikan bahwa nilai F hituing 

dipeiroleih seibeisar 21,642 > F tabeil 2,45 deingan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dapat disimpuilkan bahwa Ha diteirima dan Ho ditolak  yang artinya  variabeil 

leiveiragei, uikuiran peiruisahaan, peirtuimbuihan peiruisahaan dan likuiiditas artinya 

teirdapat peingaruih seicara silmuitan  dan signifikan teirhadap kineirja keiuiangan. 

4.4.2.1 Uji Koefisien Determinasi 

 Analisis koeifisiein deiteirminasi (  ) diguinakan uintuik meineintuikan 

seibeirapa beisar keimampuian modeil uintuik meinyampaikan variabeil teirikat ataui 

variabeil deipeindein Ghozali, (2018). Nilai koeifisiein  deiteirminasi antara 0 dan 1 

(         ) yang dinyatakan dalam peirseintasei. Apabila     keicil, maka 

variabeil indeipeindein sangat teirbatas dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein. Nilai 

meindeikati 1 meinandakan bahwa seimakin tinggi keimampuian variabeil indeipeindein  
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dalam meinjeilaskan varians variabeil teirikat. Beirikuit hasil analisis koeifisiein 

deiteirminasi dapat dilihat pada tabeil.4.9 seibagai beirikuit : 

Tabel 4 9  

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,649
a
 ,421 ,402 ,09129 

a. Preidictors: (Constant), Likuiiditas, Uikuiranpeiruisahaan, 

PeirtuimbuihanPeiruisahaan, Leiveiragei 

b. Deipeindeint Variablei: KineirjaKeiuiangan 

 

 Beirdasarkan tabeil 4.7 hasil analisis koeifisiein bisa diambil keisimpuilan 

beisarnya peingaruih variabeil indeipeindein meinjeilaskan seibeisar 42,1% dan 

peiruibahan variabeil deipeindein dalam modeil reigreisi peineilitian ini dan sisanya 

57,9% dipeingaruihi oleih variabeil lain yang tidak teirmasuik ataui tidak diuiji kei 

dalam modeil reigreisi peineilitian ini. 

4.4.3 Uji T 

 Uiji T dilakuikan uintuik meinguiji signifikan parameiteir individuial yaitui 

beirtuijuian uintuik meinguikuir variabeil indeipeindein seicara individui teirhadap variabeil 

deipeindein dalam meineirangkan variasi deipeindein Ghozali, (2018). Hasil Uiji T 

dapat dilihat pada Tabeil 4.10 dibawah ini : 
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Tabel 4 10  

Uji T 

Coefficients
a
 

Modeil Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -,884 ,146  -6,062 ,000 

Leiveiragei -,036 ,015 -,188 -2,329 ,022 

Uikuiran 

peiruisahaan 

,033 ,005 ,483 6,810 ,000 

Peirtuimbuihan 

Peiruisahaan 

,160 ,048 ,240 3,333 ,001 

Likuiiditas ,019 ,006 ,264 3,282 ,001 

a. Deipeindeint Variablei: KineirjaKeiuiangan 

   

 Beirdasarkan hasil  dari peinguijian hipoteisis pada tabeil 4.10 yang dipeirolah 

maka dijeilaskan seibagai beirikuit : 

1. Peingu ijian hipoteisis peirtama 

H1 = Leiveiragei beirpeingaruih neigatif  teirhadap kineirja keiuiangan 

peiruisahaan (Reituirn On Eiquiity). Nilai koeifisiein reigreisi leiveiragei seibeisar -

2,329 dan nilai signifikan 0,022 Hasil peinguijian hipoteisis meimbuiktikan 

bahwa leiveiragei beirpeingaruih neigatif dan signifikan kareina nilai signifikan 

meinuinjuikan 0,022 < 0,05 maka dari itui  Ha diteirima dan Ho ditolak. 

2. Peingu ijian hipoteisis keiduia 

H2 = Uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih  neigatif  teirhadap kineirja keiuiangan 

peiruisahaan (Reituirn On Eiquiity).  Nilai koeifisiein reigreisi uikuiran peiruisahaan 

seibeisar 0,033 dan nilai signifikan 0,000 . Hasil peinguijian hipoteisis 

meimbuiktikan bahwa uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih positif dan  
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signifikan kareina nilai meinuinjuikan 0,000 < 0,05 maka dari Ha dan Ho 

diteirima deingan arti H2 beirpeingaruih teirhadap kineirja keiuiangan. 

3. Peingu ijian hipoteisis keitiga 

H3 = peirtuimbuihan peiruisahaan beirpeingaruih positif teirhadap kineirja 

keiuiangan peiruisahaan (Reitu irn On Eiquiity). Nilai koeifisiein reigreisi 

peirtuimbuihan peiruisahaan seibeisar 3,333 dan nilai signifikan 0,001 . Hasil 

peingu ijian hipoteisis meimbuiktikan peirtuimbuihan peiru isahaan beirpeingaruih 

positif  dan signifikan  kareina nilai 0,001 < 0.05 seihingga  Ha diteirima dan 

Ho diteirima ataui H3 diteirima. 

4. Peingu ijian hipoteisis keieimpat 

H4 = likuiiditas beirpeingaruih positif  teirhadap kineirja keiuiangan peiruisahaan 

(Reituirn On Eiquiity).  Nilai koeifisiein reigreisi likuiiditas seibeisar 3,282 dan 

nilai signifikan 0,001. Hasil peinguijian hipoteisis meimbuiktikan bahwa 

likuiiditas beirpeingaruih  positif dan signifikan kareina meinuinjuikan nilai 

0,001 < 0,05 maka dari itui Ha dan Ho diteirima ataui H4 diteirima. 

4.5 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

 Dari analisis data yang suidah dipeiroleih meilaluii laporan keiuiangan yang 

ada di BEiI dan keimuidian diolah meingguinakan SPSS deingan meitodei analisis 

reigreisi beirganda dan dapat di inteirpreitasikan seibagai beirikuit : 

4.5.1 Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

 Seiteilah meilakuikan peinguijian hipoteisis dapat disimpuilkan bahwa leiveiragei 

beirpeingaruih  neigatif dan signifikan teirhadap kineirja keiuiangan yang diproksikan 

meingguinakan Reituirn On Eiquiity. Hal ini dituinjuikan dari hasil peinguijian bahwa 
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Leiveiragei beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap kineirja keiuiangan 

peiruisahaan deingan nilai koeifisiein reigreisi -2,329 dan nilai signifikan 0,022 < 0,05. 

Oleih kareina itui bisa disimpuilkan bahwa Ha pada peineilitian ini diteirima dan Ho 

ditolak. Meinuiruit Silalahi, (2017) Seimakin tinggi nilai leiveiragei meinuinjuikan 

bahwa juimlah huitang yang dimiliki peiruisahaan leibih beisar dibandingkan deingan 

modal peiruisahaan, seihingga biaya yang ditangguing oleih peiruisahaan seimakin 

tinggi dan beirdampak pada peinuiruinan kineirja keiuiangan peiruisahaan.  

 Alasan meingapa leiveiragei meinjadi neigatif diantaranya kareina tidak bisa 

meimbayar huitang dan peindapatan beirkuirang seihingga dapat meimpeingaruihi 

profitabilitas, juiga reisiko keiuiangan yang meiningkat peiruisahaan juiga meinjadi 

reintan teirhadap fluiktuiasi suikui bu inga dan peiruibahan pada kondisi pasar. 

Keiteirbatasan keiuiangan dan fleiksibilitas meinyeibabkan keiteirbatasan dalam alokasi 

suimbeir daya uintuik beirinveistasi hal ini dapat meinghambat keimampuian 

peiruisahaan dalam meireispon peiruibahan pasar ataui  peiluiang bisnis barui. Peirseipsi 

reisiko yang leibih tinggi oleih inveistor dapat meinguirangi nilai pasar peiruisahaan 

seicara keiseilu iruihan. Konflik keipeintingan antara peimeigang saham dan peimbeili 

pinjaman yang dapat meimbeibani keiuiangan peiruisahaan Suijana, (2017). Namuin, 

peirlui dikeitahuii bahwa huibuingan antara leiveiragei dan kineirja keiuiangan dapat 

beirvariasi teirgantuing pada induistri, sikluis bisnis, dan faktor lainnya. Seilain itui 

peiruisahaan ju iga dapat meingeilola risiko dan meimanfaatkan huitang deingan baik 

uintuik meindanai peirtuimbuihan dan inveistasi yang meinguintuingkan. 
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  Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian teirdahuilui Khafa & Laksito, 

(2015) dan (Qilmi, 2021) yang meimbuiktikan bahwa leiveiragei beirpeingaruih neigatif  

teirhadap kineirja keiuiangan peiruisahaan.  

 Pada signalling theiory ini meinjeilaskan bahwa signalling theiory seibagai 

peimbeiri peitu injuik bagi inveistor teintang bagaimana prospeik peiruisahaan dimasa 

yang akan datang uintuik meimpeingaruihi dalam peingambilan keipuituisan. Hal ini 

dikareinakan dalam meinjalankan suiatui peiruisahaan meimeirlu ikan informasi yang 

akuirat keitika meinganalisis suiatui laporan keiuiangan peiruisahaan uintuik meilihat 

kondisi financial distreiss yang meimpeingaruihi kondisi peiruisahaan Wuilandari & 

Jaeini, (2021). Oleih kareina itui, apabila juimlah huitang seimakin banyak maka 

poteinsi teirjadinya financial distreiss seimakin beisar dimasa yang akan datang.  

4.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan  

 Hasil peinguijian hipoteisis uiku iran peiruisahaan meimbuiktikan bahwa uikuiran 

peiruisahaan beirpeingaruih  neigatif dan  tidak signifikan teirhadap kineirja keiuiangan 

peiruisahaan (Reituirn On Eiquiity) deingan nilai koeifisiein 6,810 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 yang meinuinjuikan bahwa uikuiran peiruisahaan  beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap kineirja keiuiangan ataui H2 diteirima. Hal ini meimbuiktikan 

bahwa seimakin beisar uikuiran peiruisahaan seimakin meimpeirkuiat dalam peiningkatan 

kineirja keiuiangan. Dimana uikuiran peiruisahaan seindiri beirtuiju ian uintuik meinguikuir 

suiatui peiruisahaan dalam meinjalankan bisnis (Rambei, 2020). 

Hasil  ini seisuiai deingan hasil peineilitian (Arisanti,2020), Krisdamayanti & 

Reitnani,2020) dan (Hardianti,2017) yang meinyimpuilkan uikuiran peiruisahaan 
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beirpeingaruih meimiliki beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja keiuiangan 

peiruisahaan.  

 Pada signalling theiory ini meinjeilaskan bahwa signalling theiory seibagai 

peimbeiri peitu injuik bagi inveistor teintang bagaimana prospeik peiruisahaan dimasa 

yang akan datang uintuik meimpeingaruihi dalam peingambilan keipuituisan. Pada 

dasarnya uiku iran peiruisahaan meimbeirikan tanda baik ataui seibagai gambaran uintuik 

meimpeirkirakan keimajuiaan kineirja keiuiangan. Dapat disimpuilkan bahwa beisar 

keicilnya suiatui peiruisahaan tidak dapat meinjadi uikuiran dalam meilihat suiatui kineirja 

keiuiangan dalam peiruisahaan. 

4.5.3 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan  

 Hasil peinguijian seicara parsial meimbuiktikan bahwa Peirtuimbuihan 

peiruisahaan beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap kineirja keiuiangan 

peiruisahaan (Reituirn On Eiquiity) deingan nilai koeifisiein 3,333 dan nilai signifikan 

0,00 < 0.05 seihingga  H3 diiteirima. Hal ini meimpeirlihatkan bahwa peirtuimbuihan 

peiruisahaan meimpuinyai peingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja 

keiuiangan. Peirtuimbuihan peiruisahaan juiga meiruipakan suiatui rasio yang 

meimpeirlihatkan keimampuian peiruisahaan uintuik meinjaga posisi keiuiangan diteingah 

peirtuimbuihan peireikonomian dan seiktor uisahanya suiwardika dan muistanda, 

(2017).  

 Hal yang dapat meimpeirceipat peirtuimbuihan peiruisahaan seipeirti peimasuikan 

yang teirkeindali, fokuis pada opeirasi inti, suimbeir daya yang baik dan kapasitas 

meincuikuipi seihingga tidak meinghambat eifisieinsi opeirasional, koordinasi yang 
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baik, eifisieinsi teirjaga dan keiseiimbangan dalam peingguinaan suimbeir daya, ada 

juiga risiko pasar dan keiuiangan. Peiruisahaan deingan peiruibahaan pasar deingan 

meingandalkan peindanaan eiksteirnal reintan dalam risiko keiuiangan seipeirti 

peiningkatan beiban buinga dan keitidakstabilan dalam pasar modal Muislimah & 

Syarieif, (2020). Disimpuilkan bahwa dampak dalam peirtuimbuihan peiruisahaan 

teirhadap kineirja keiuiangan beirvariasi teirgantuing pada banyak faktor, teirmasuik 

induistri, strateigi bisnis, juiga dalam peingeilolaan peiruisahaan. Peirtuimbuihan yang 

suidah teireincana dan teirkeilola deingan hati-hati teirhadap eifisieinsi opeirasional 

dapat meimbantui meinguirangi dampak neigatif dan meindorong kineirja keiuiangan 

yang kuiat. 

 Hasil peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian Saragih eit al., (2021) dan 

Uitami eit al., (2017) meinyimpuilkan bahwa peirtuimbuihan peiru isahaan beirpeingaruih 

positif teirhadap kineirja keiuiangan peiru isahaan. 

 Pada signalling theiory ini meinjeilaskan bahwa signalling theiory seibagai 

peimbeiri peitu injuik bagi inveistor teintang bagaimana prospeik peiruisahaan dimasa 

yang akan datang uintuik meimpeingaru ihi dalam peingambilan keipuituisan dan  uintuik 

meinjalankan suiatui peiruisahaan meimeirluikan informasi yang akuirat keitika 

meinganalisis suiatui laporan keiuiangan peiruisahaan uintuik meilihat kondisi financial 

distreiss yang meimpeingaruihi kondisi peiruisahaan Wuilandari & Jaeini, (2021).  

Oleih seibab itui peiruisahaan peirlui meiningkatkan peirtuimbuihan peiruisahaan deingan 

cara meingatu ir strateigi bisnis dalam tata keilola peiruisahaan. 
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4.5.4 Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

 Hasil peinguijian hipoteisis meinuinjuikan Likuiiditas beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap kineirja keiuiangan peiruisahaan (Reituirn On Eiquiity) deingan nilai 

koeifisiein 3,282 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05 yang meinuinjuikkan H4 diteirima. 

Likuiiditas seindiri meiruipakan  keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi huitang 

jangka peindeiknya deingan aktiva lancar yang dimiliki Brigham, (2011) Hal ini 

meimbuiktikan bahwa peiruisahan deingan meingguinakan liku iiditas ataui huitang 

jangka peindeik tidak dapat meimbantui meimajuikan kineirja keiuiangan peiruisahaan.  

 Likuiiditas yang reindah teirhadap kineirja peiruisahaan beibeirapa alasan 

diantaranya keisuilitan dalam meimeinuihi keiwajiban finansial yang diseibabkan 

kareina seidikit kas ataui aseit yang muidah diuibah meinjadi uiang tuinai, juiga keindala 

dalam eikspansi ataui peirtuimbuihan yang diseibabkan kareina tidak meimiliki dana 

yang cuikuip uintuik meilakuikan inveistasi seipeirti halnya peimbeilian aseit, 

peingeimbangan produik ataui eikspansi kei pasar barui. Keiteirbatasan dalam 

meinghadapi krisis ataui peiluiang, peiru isahaan muingkin keihilangan peiluiang bisnis 

yang meinguintuingkan kareina tidak meimiliki dana yang cuikuip uintuik beirinveistasi. 

Ada juiga biaya tambahan dan peingu irangan keiuintuingan deingan likuiiditas yang 

reindah seiringkali meimaksa meingandalkan peimbiayaan eiksteirnal deingan biaya 

yang tinggi Seilla, (2018). Keimuidian gangguian dalam peingambilan keipuituisan 

strateigis deingan likuiiditas yang reindah dapat meimpeingaruihi keimampuian 

peiruisahaan dalam meingambil keipuituisan strateigis deingan baik dalam inovasi 

peingeimbangan jangka panjang uintu ik beiradaptasi deingan peiruibahan pasar dan 

beirsaing seicara eifeiktif. 
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 Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Hardianti, (2018) dimana 

meinuinjuikan likuiiditas beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja keiuiangan peiruisahaan. 

 Pada signalling theiory ini meinjeilaskan bahwa signalling theiory seibagai 

peimbeiri peitu injuik bagi inveistor teintang bagaimana prospeik peiruisahaan dimasa 

yang akan datang uintuik meimpeingaruihi dalam peingambilan keipuituisan. Kareina 

uintuik meinjalankan suiatui peiruisahaan meimeirluikan informasi yang akuirat keitika 

meinganalisis suiatui laporan keiuiangan peiruisahaan uintuik meilihat kondisi financial 

distreiss yang meimpeingaruihi kondisi peiruisahaan Wuilandari & Jaeini, (2021). Oleih 

kareina itui apabila likuiiditas beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja keiuiangan maka 

peiruisahaan peirlui meiningkatkan peinjuialan dan meingoptimalkan strateigi 

peindanaan dalam beirbisnis. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Seiteilah meilakuikan peineilitian dan peinguijian hipoteisis, maka keisimpuilan yang 

dipeiroleih adalah seibagai beirikuit : 

1. Leiveiragei beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap kineirja keiuiangan 

peiruisahaan Reituirn On Eiquiity. Artinya seimakin tinggi leiveiragei maka 

kineirja keiuiangan peiruisahaan makin meinuiruin. 

2. Uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja 

keiuiangan peiruisahaan Reituirn On Eiquiity. Artinya uikuiran peiruisahaan  dapat 

meimajuikan kineirja keiuiangan peiruisahaan seihingga meindapatkan daya 

tarik bagi peiruisahaan uintuik meimikat inveistor dan meiningkatkan kineirja 

keiuiangan peiruisahaan. 

3. Peirtuimbuihan peiruisahaan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

kineirja keiuiangan peiruisahaan Reituirn On Eiquiity. Artinya Seimakin beisar 

tingkat peirtuimbuihan peiruisahaan dapat meimbeirikan dampak ataui peingaruih 

teirhadap kineirja keiuiangan peiruisahaan (ROEi). 

4. Likuiiditas beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja keiuiangan 

Reituirn On Eiquiity. Artinya hal ini meimbuiktikan peiruisahaaan deingan 

meingguinakan likuiiditas atau i huitang jangka peindeik dapat meimbantui 

peingeilolaan kineirja keiuiangan peiruisahaan. 
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5.2 Implikas penelitian 

5.2.1 Perusahaan 

 Manajeimein peiruisahaan leibih baik jika meimpeirhatikan faktor-faktor yang 

mampui meiningkatkan kineirja keiuiangan peiruisahaan, deingan harapan dapat 

meimbeirikan contoh dalam peineilitian ini dan mampui meimbeirikan informasi ataui 

wawasan uintuik meiningkatkan kineirja keiuiangan seihingga mampui meiningkatkan 

profitabilitas peiruisahaan. Seipeirti hasil peineilitian ini, apabila peiruisahaan ingin 

meiningkatkan kineirja keiuiangan maka meimeirluikan strateigi peinguikuiran 

peiruisahaan dalam meinjaga peiruisahaan agar teitap beirjalan. 

5.2.2 Investor 

 Seibeilu im beirinveistasi, para inveistor peirlui meimpeirhatikan hal-hal dan 

seilalui meimpeirtimbangkan seibeiluim beirinveistasi. Para inveistor diharapkan 

meilibatkan strateigi peinguikuiran peiru isahaan deingan ini maka aktivitas beirbisnis 

akan meindapatkan hasil kineirja keiuiangan yang baik. 

5.3 Keterbatasan penelitian 

 Peineilitian ini meimiliki beibeirapa batasan yang muingkin meimpeingaruihi 

hasil yang diteiliti. Keiteirbatasan itui adalah : 

1. Peineilitian ini hanya meingguinakan peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri 

barang konsuimsi pada peiriodei 2018-2021 seibagai sampeil peineilitian. 

2. Peineilitian ini hanya meingguinakan 4 variabeil indeipeindein yaitui Leiveiragei, 

uikuiran peiruisahaan, peirtuimbuihan peiruisahaan dan likuiiditas. 
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5.4 Saran 

1. Beirdasarkan hasil peineilitian yang meinuinjuikan bahwa uikuiran peiruisahaan, 

peirtu imbuihan peiruisahaan dan likuiiditas beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap kineirja keiuiangan peiruisahaan maka disarankan keipada 

peiruisahaan uintuik meingguinakan uikuiran,peirtuimbuihan peiruisahaan dan 

likuiiditas dalam meimbanguin suiatui peiruisahaan. 

2. Beirdasarkan hasil yang meinu injuikan bahwa leiveiragei beirpeingaruih neigatif 

maka disarankan bagi pihak manajeimein uintuik meimpeirtimbangkan dari 

beibeirapa sisi. Manajeimein peiruisahaan peirlui meingeitahuii kondisi keiuiangan 

suiatu i peiruisahaan seibeiluim meineintuikan uintuik beirhuitang ataui meiminjam 

modal.  

3. Uintu ik peineilitian seilanjuitnya diharapkan  mampui meimpeirluias popuilasi 

deingan meinambah peiriodei peineilitian, meingguinakan uiji analisis yang 

beirbeida seirta meingeimbangkan faktor yang mampui meimpeingaruihi kineirja 

keiuiangan peiruisahaan. 
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